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Liver Function of Wistar Strain Male White Rats on Bilirubin
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Abstract. The abundant plants make people use them as food, clothing, building materials, and traditional medicine. Turi

plant contains phenolic compounds, tannins, flavonoids, carbohydrates, proteins, alkaloids and glycosides. The aim
of this study was to determine the acute toxicity of turi putih ethanol extract for toxic symptoms, macroscopic
observation of the liver and measurement of bilirubin and alkaline phosphatase levels. This type of research is a
laboratory experimental research using the Post Test Only Control Group Design research design. Rats were
divided into 5 groups, namely normal control, doses of 10,000, 15,000 and 20,000 mg/kgBB, then observing
macroscopic toxic symptoms, levels of bilirubin and alkaline phosphatase. Phytochemical test results showed that
i flowers contain alkaloids, saponins, tannins, steroids and triterpenoids. On macroscopic observations the liver
shows normal condition. Based on the One Way Annova test on bilirubin and alkaline phosphatase levels, the
results showed that the bilirubin level was p<0,05 (0,000) and the alkaline phosphatase level was p<0,05 (0,004). It
can be concluded that the dose of ethanol extract of white turi flower with variations if 10.000 mg/kgBB, 15.000
mglkgBB and 20.000 mglkgBB shows acute toxicity of white turi flower extract based on the toxic symptoms it
causes but it has not caused death in experimental animals but has a toxic effect on the levels of bilirubin and
alkaline phosphatase in the liver of rats.
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Abstrak Tumbuhan yang melimpah membuat masyarakat memanfaatkannya sebagai bahan pangan, sandang, bahan
bangunan, serta obat tradisional. Tumbuhan turi memiliki kandungan senyawa fenolik, tannin, flavonoid,
karbohidrat, protein, alkaloid dan glikosida. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui toksisitas akut
ekstrak etanol turi putih terhadap gejala toksik, pengamatan makroskopis organ hati dan pengukuran kadar bilirubin
dan alkalin fosfatase . Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik menggunakan rancangan
penelitian Post Test Only Control Group Design. Tikus terbagi menjadi 4 kelompok yaitu kontrol normal, dosis
10.000, 15.000 dan 20.000 mg/kgBB, kemudian mengamati gejala toksik makroskopis, kadar bilirubin dan alkalin
fosfatase. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa bunga turi mengandung senyawa alkaloid, saponin, tannin, steroid
dan triterpenoid. Pada pengamatan makroskopis organ hati menunjukkan dalam kondisi normal. Berdasarkan uji
One Way Annova pada kadar bilirubin dan alkalin fosfatase menunjukkan hasil kadar bilirubin p<0,05 (0,000) dan
kadar alkalin fosfatase p<0,05 (0,004). Dapat disimpulkan bahwa dosis penggunaan ekstrak etanol bunga turi putih
dengan variasi 10.000, 15.000 dan 20.000 mg/kgBB menunjukkan adanya toksisitas akut ekstrak bunga turi putih
berdasarkan gejala toksik yang ditimbulkan namun belum sampai menimbulkan kematian pada hewan coba tetapi
menimbulkan efek toksik terhadap kadar bilirubin dan alkalin fosfatase pada organ hati tikus.

Kata Kunci — Bilirubin, Alkalin Fosfatase, Turi putih, Tikus, Toksisitas Akut, Hati
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I. PENDAHULUAN

Dari segi geografi alam, Indonesia dilintasi oleh garis Wallace dan Weber yang membuatnya kaya akan
keanekaragaman hayati. Indonesia merupakan negara megabiodiversity dengan lebih dari 80.000 spesies, dimana
sekitar 40-50% merupakan tumbuhan endemi. Tumbuhan yang melimpah membuat masyarakat memanfaatkannya
sebagai bahan pangan, sandang dan bahan bangunan, serta obat tradisional [1]. Tumbuhan turi (Seshania
grandiflora) memiliki kandungan senyawa kimia yang bervariasi pada setiap bagain — bagiannya. Daun turi putih
mengandung senyawa kimia seperti tannin, saponin, peroksidase, glikosida, vitamin A dan vitamin B, daun turi juga
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonlid, steroid, alkaloid dan terpenoid. Bagian bunga turi putih
mengandung gula, vitamin A, vitamin B, zat besi dan kalsium. Ekstrak etanol bunga turi putih mengandung
metabolit sekunder yaitu triterpenoid, flavonoid, dan saponin. Daun turi berkhasiat untuk antikoagulan, analgetik,
pencahar ringan dan efek diuretik. Bunga turi memiliki khasiat untuk pelembut kulit dan penyejuk. Selain itu, kulit
batangnya dapat dimanfaatkan untuk penghilang rasa nyeri, penurun demam dan pengelat [2].

Tumbuhan turi memiliki kandungansenyawa yang berpotensi memiliki sifat toksik seperti senyawa alkaloid dan
triterpenoid. Senyawa pyrrolizidine merupakan salah satu senyawa golongan alkaloid yang toksik terhadap saluran
pemafasan dan hati, hal ini dikarenakan pyrrolizidine bersifat karsinogenik, genotoksik, teratogenic, hepatotoksik,
dan terkadang pneumotoksik [2]. Alkaloid pyrrolizidine diperkirakan terdapat pada semua tumbuhan berbunga pada
spesies Fabaceae, Boraginaceaea, Asteraceae sekitar 3% [3]. Alkaloid golongan pyrrolizidine dapat menyebabkan
adanya pembesaran organ hati (hepatomegali) dengan ditandai bertambahnya ukuran dan bobot organ hati [4].

WHO (World Health Organization) menyatakan bahwa suatu bahan atau zat yang diguakan sebagai pengibaan
harus melalui uji praklinik atau klinik pada manusia atau hewan. Berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh
Menteri Kesehatan RI Nomor 760/menkes per IX 1992, dijelaskan bahwa tanaman yang digunakan sebagai sumber
obat harus diuji khasiat dan keamanannya. Pengujian yang dapat dilakukan adalah uji toksisitas [5]. Uji toksisitas
dibagi menjadi uji toksisitas akut, subkronik dan kronik. Uji toksisitas akut adalah uji praklinik yang dirancang
untuk mengukur tingkat toksisitas suatu senyawa dalam waktu tertentu setelah pemberian dosis tunggal yang
dilakukan untuk menentukan Lethal Dose (LDso) pada suatu bahan [6].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak bunga turi mampu menurunkan glukosa plasma, serum
insulin, glikogen hati dan hemoglobin glikosilasi dan marker enzim serum ALT, ALP dan AST pada tikus diabetes
induksi aloksan dengan dosis pemberian 150 mg/kg berat badan [7].

Penelitian lainnya menjelaskan bahwa pada uji toksisitas akut ekstrak etanol bunga turi menunjukan tidak ada
kematian pada mencit dengan dosis pemberian 2000 mg/kgBB dan 5000 mg/kgBB, schingga perlu dilakukan
pengujian ulang dengan dosis yang lebih tinggi serta penambahan parameter uji fungsi hati yaitu bilirubin dan
alkalin fosfatase [8].

Menurut hasil penelitian sebelumnya tentang skrining fitkokimia dan uji toksisitas ekstrak etanol dari daun turi
putih (Sesbania grandiflora (L). Pers.) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun turi didapatkan LCs sebesar 119,93
ppm pada sampel segar dan 108,16 pada sampel kering. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat
komponen yang toksik pada ekstrak daun turi [9].

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengukuran LDs dan uji
toksisitas ekstrak etanol bunga turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) terhadap fungsi hati tikus putih jantan
(Rattus norvegicus) galur wistar pada parameter bilirubin dan ALP.

II. METODE
1. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik menggunakan rancangan penelitian Post Test
Only Control Group Design. Tujuan Post Test Only Control Group Design adalah untuk memahami perbedaan
antara kelompok kontrol sebelum dilakukan perlakuan dengan kelompok kontrol sesudah dilakukan perlakuan.
Populasi dalam penelitian ini adalah tikus putih Jantan (Rattus novergicus) galur Wistar yang didapatkan dari Kebun
Tikus Sidoarjo. Tikus yang dipilih adalah tikus yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan
untuk kriteria inklusi adalah tikus harus sehat, berat badan 100-200 gram dan harus berjenis kelamin Jantan
sedangkan untuk kriteria eksklusinya adalah tikus cacat, tikus tampak sakit, tikus betina Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo pada bulan Mei-Juni 2023 . Uji fitokimia dan uji evaporasi dilakukan di Laboratorium MIPA Kimia Organik
Universitas Negeri Surabaya .

2. Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan terdiri dari seperangkat alat ekstraksi maserasi, kandang tikus, separangkat alat gelas,
neraca analitik, almari pendingin, cawan porselen, hot plate, rotary vacuum evaporator, pisau bedah, gunting bedah,
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pinset, sonde oral, spuit 3 cc , tip mikropipet, mikropipet, sentrifus dan fotometer. Bahan-bahn yang diperlukan pada
penelitian ini adalah etanol 70%, bunga turi putih , natrium CMC (Carboxy Methyl Cellulose), reagen uji fitokimia,
kloroform, reagen bilirubin, reagen alkalin fosfatase (ALP), aquades, dan tikus dengan berat 100-200 gram.

3. Penentuan Jumlah Sample dan Dosis Perlakuan

Pembagian kelompok perlakuan yaitu hewan uji dipilih sebanyak 30 ekor Tikus Putih Jantan (Raftus norve gicus)
galur wistar. Kelompok perlakuan berjumlah 4 yang dihitung menggunakan rumus Federer diantaranya 1 kelompok
kontrol (kontrol normal) dan 3 kelompok perlakuan (P1 dosis 10.000 mg/kgBB, P2 dosis 15.000 mg/kgBB dan P3
dosis 20.000 mg/kgBB). Jumlah sampel yang diperlukan adalah 5 tikus putih jantan dari tiap kelompok perlakuan.
Sehingga besar sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 25 ekor tikus putih jantan untuk 5 kelompok
perlakuan percobaan. Dengan penambahan tikus putih jantan cadangan sebanyak 1 ekor tiap perlakuan.

4. Pembuatan Ekstrak Bunga Turi

Pembuatan Simplisia dimulai dengan sampel basah bunga turi putih sebanyak 3500 gram disortir dari kotoran
dan dicuci bersih. Dipotong kecil — kecil dan dikeringkan pada suhu kamar selama tujuh hari. Bunga kering
dijadikan bubuk dan disaring menggunakan saringan. Serbuk disimpan dalam wadah kedap udara untuk persiapan
ekstraksi etanol [7]. Tahap awal ekstraksi maserasi yaitu serbuk simplisia turi putih ditimbang 550 gr lalu direndam
dengan 1100 ml etanol 70% (1:2) pada suhu ruang selama 24 jam dan sesekali dilakukan pengadukan. Hasil
maserasi disaring. Residu yang diperoleh diremaserasi dan diulang sebanyak 3 kali selama 3 hari. Selanjutnya
ekstrak encer yang diperoleh dipekatkan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu pemanasan dibawah
55°C dan diperoleh ekstrak pekat.

5. Uji Fitokimia

Masing — masing pengujian fitokimia memiliki pereaksi dan hasil reaksi yang berbeda sebagai petunjuk bahwa
hasil pengujian positif. Pada pengujian alkaloid yang dilakukan adalah mereaksikan ekstrak yang telah diencerkan
dengan pereaksi Mayer, Wagner dan Dragendorf. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan putih
pada uji alkaloid dengan pereaksi Mayer, terbentuknya endapan coklat pada uji alkaloid dengan pereaksi Wagner
dan terbentuknya endapan jingga pada uji alkaloid dengan pereaksi Dragendorf. Dari ketiga pereaksi tersebut,
ekstrak bunga turi putih mengandung alkaloid [ 10].

Begitu pula pada pengujian steroid juga menunjukkan hasil positif apabila terjadi perubahan warna ungu
kebiruan atau hijau setelah dilakukan penambahan pereaksi Libermann-Burchand [11]. Sedangkan pada pengujian
triterpenoid digunakan pereaksi Kloroform dan H:SOs pekat untuk menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan
terbentuknya warna merah kecoklatan. Selanjutnya pada pengujian tannin didapatkan hasil positif dengan terjadinya
perubahan warna menjadi coklat kehitaman atau biru kehitaman. Berbeda dengan uji yang lainnya uji saponin tidak
memiliki pereaksi khusus karena uji saponin hanya dimaksudkan untuk melihat adakan busa stabil yang terbentuk
setelah sample dicampur dengan aquades dan dilakukan pengocokan [12].

6. Perlakuan Hewan Uji

Uji toksisitas akut melibatkan sekelompok subjek uji yang diberi berbagai tingkat dosis. Sebagai kelompok
kontrol, subjek uji diberikan makanan standar dan aquades secara oral, sementara tiga kelompok perlakukan lainnya
menerima sediaan uji bunga turi putih dengan dosis berbeda: kelompok perlakuan 1 menerima 10.000 mg/kgBB,
kelompok perlakuan 2 menerima 15.000 mg/kgBB, dan kelompok perlakuan 3 menerima 20000 mg/kgBB,
semuanya diberikan secara oral. Tikus subjek uji diberi akses ke palet makanan dan air sesuai kebutuhan selama
periode penelitian. Pemberian ekstrak bunga turi putih dilakukan setiap hari selama 14 hari. Pengamatan dilakukan
dalam tiga jam pertama setelah pemberian sediaan uji, dan prosedur ini diulang setiap hari selama periode 7-21 hari.
Parameter pengamatan mencakup perubahan berat badan, tingkat mortalitas subjek uji, aktivitas motorik, kejang
otot, dan gejala muntah. Jumlah kasus kematian dalam setiap kelompok dosis digunakan untuk menentukan nilai
LDso.

Kemudian dilanjutkan dengan proses pengambilan darah hewan uji untuk selanjutnya diperiksa kadar bilirubin
dan alkalin fosfatase. Pengambilan darah pada tikus adalah dengan cara tikus dipingsankan menggunakan kapan
yang telah dibasahi kloroform. Kemudian darah tikus diambil melalui intracardial (jantung) dengan cara
menusukkan jarum suntik langsung ke jantung dan pendorong spuit ditarik untuk menghisap darah secara pelan.
Selanjutnya proses pemeriksaan kadar bilirubin dan alkalin fosfatase dilakukan menggunakan fotometer. Kemudian
dilakukan pembedahan pada tikus dengan cara dieutanasia dengan dislokasi cervicalis, kemudian diambil organ hati
dari masing-masing kelompok untuk selanjutnya dilakukan pengamatan makroskopis organ hati [13].

7. Analisis Data
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Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan uji statistika SPS IBM 22. Pengujian statistik meliputi uji
normalitas dengan Shapiro-wilk kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas. Jika pada uji normalitas dan
homogenitas diperoleh hasil p>0,05 maka dilakukan uji statistika paramterik dengan uji one way anova, akan tetapi
apabila data tidak terdistribusi normal maupun homogen maka dilanjutkan dengan uji nonparametric Kruskal-wallis
untuk mengetahui perbedaan yang detail antar variable. Selain itu, juga dilakukan uji analisis regresi probit untuk
menentukan lethal dose yaitu konsentrasi yang diperlukan untuk membunuh 50% pada tikus putih. Pada penelitian
ini menggunakan Ethical Clearance untuk penanganan sampel dengan menggunakan sampel hewan berupa darah
dan organ dari tikus sesuai kriteria inklusi yang diperoleh dari Stikes Ngudia Husada Madura dan telah dinyatakan
layak etik dengan nomor 1673/KEPK/STIKES-NHM/EC/V/2023.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi Bunga Turi Putih

Proses pembuatan simplisia bunga turi putih (Sesbania grandiflora (L. Pers.) diawal dengan proses
pengumpulan sampel, sortasi, pencucian, pengeringan dan penyerbukan sampel. Pada tahap ini diperoleh hasil berat
sampel basah, sampel kering dan berat simplisia bunga turi putih yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Berat Simplisia Bunga Turi Putih

Parameter Berat sampel (gram)
Berat basah 4000

Berat kering 1100

Berat simplisia 550

Berdasarkan data dalam Tabel 1, sampel basah memiliki berat sebesar 4000 gram sementara sampel kering
beratnya mencapai 1100 gram. Penurunan berat sampel ini terjadi karena kehilangan kadar air selama proses
pengeringan bunga turi putih. Selanjutnya, sampel tersebut diubah menjadi bentuk serbuk untuk memperluas
permukaannya, yang berguna untuk meningkatkan efisiensi proses ekstraksi. Ekstraksi dengan metode maserasi
menghasilkan 3000 mL ekstrak, yang kemudian dipekatkan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu di
bawah 55°C. Hasilnya adalah ekstrak pekat seberat 181 gram dengan warna coklat dan aroma yang mencampurkan
bau bunga turi putih dan etanol. Pemilihan etanol sebagai pelarut dalam proses ekstraksi didasarkan pada tingkat
polaritas tinggi yang dimilikinya. Selain itu, etanol 70% juga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil rendemen
ckstraksi. Data hasil rendemen secara keseluruhan menunjukkan tren peningkatan persentase rendemen seiring
dengan peningkatan konsentrasi pelarut etanol [14]. Persentase rendemen dari ekstrak pekat hasil ekstraksi maserasi
dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Ekstraksi Maserasi dan Evaporasi Bunga Turi Putih

Parameter Berat Sampel Ekstraksi
Hasil ekstraksi 3000

Hasil ekstraksi pekat 181

Rendemen 329 %

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil nilai % rendemen sebesar 32,9%, yang berarti nilai ekstrak dihasilkan
semakin banyak atau tergolong tinggi. Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan
simplisia awal. Rendemen menggunakan satuan persen (%), semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan
menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak Selanjutnya ekstrak pekat yang diperoleh dilakukan uji
fitokimia untuk mengetahui senyawa metabolit yang terkandung di dalamnya.

Uji fitokimia adalah uji pendahuluan yang diapaki untuk mengetahui kandungan senyawa aktif atau senyawa
metabolit yang terdapat pada suatu bahan. Pada uji fitokimia diharuskan memakai pereaksi uji yang sinkron dengan
golongan senyawa yang diuji atau diidentifikasikan. Hasil uji fitokimia berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa
ekstrak bunga turi putih mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid dan
tanin.
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Tabel 3 Hasil Uji Fitokimia

Sampel Uji Fitokimia Pereaksi Hasil (terbentuknya) Kesimpulan
/)

Bunga Mayer Endapan putih +
Turi Putih Alkaloid Wagner Endapan coklat +
(Seshania Dragendorf Endapan jingga +
grandiflora Flavonoid Mg + HCI pekat + etanol ‘Warna merah -
(L.) Pers.) Saponin - Adanya busa stabil +
Steroid Libermann-Burchand Ungu kebiruan/hijau +
Triterpenoid Kloroform + H;50; pekat Merah kecoklatan +
Fenolik NaCl 10% + Gelatin 1% Endapan putih -
Tanin FeCl: 1% Coklat kehijauan +

Pada pengujian alkaloid yang dilakukan adalah mereaksikan ekstrak yang telah diencerkan dengan pereaksi
Mayer, Wagner dan Dragendorf. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan putih pada uji alkaloid
dengan pereaksi Mayer, terbentuknya endapan coklat pada uji alkaloid dengan pereaksi Wagner dan terbentuknya
endapan jingga pada uji alkaloid dengan pereaksi Dragendorf. Dari ketiga pereaksi tersebut, ekstrak bunga turi
menunjukkan hasil positif yaitu terbentuknya endapan putih, coklat dan jingga. Pembentukan endapan terjadi
disebabkan oleh terbentuknya senyawa kompleks dari reaksi senyawa alkaloid dengan ion logam K* pada masing —
masing pereaksi [10].

Uji steroid dan triterpenoid menggunakan metode Libermann-Burchand dimana ekstrak diencerkan dengan
kloroform dan ditambahkan pereaksi Libermann-Burchand (asam asetat anhidrat-H.SO4). Hasil positif ditunjukkan
dengan terjadinya perubahan warna menjadi ungu kebiruan untuk steroid dan warna merah kecoklatan untuk
triterpenoid. Perubahan warna yang terbentuk pada steroid dan triterpenoid didasrkan pada H2SO. dalam pelarut
asam asetat anhidrat. Perbedaan warna yang dihasilkan oleh steroid dan triterpenoid disebabkan oleh perbedaan
gugus pada atom C-4. Dari hasil ekstrak bunga turi putth menunjukkan hasil postif mengandung steroid dan
triterpenoid [15].

Uji tannin menunjukkan bahwa ekstrak bunga turi utith mengandung tannin karena terbentuk senyawa berwarna
coklat kehijauan setelah ditambahkan FeCls 1%. Perubahan warna coklat kehijauan setelah penambahan FeCL: 1%
disebabka oleh terbentuknya senyawa kompleks antara tannin dengan ion Fe*. Pada uji saponin menunjukkan
bahwa ekstrak bunga turi putih mengandung saponin karena terbentuknya busa stabil. Uji saponin dilakukan dengan
metode Forth yakni hidrolisis saponin dalam air, dimana timbulnya busa dikarenakan adanya glikosida yang
mempunyai kemampuan membentuk buih dalam air [10].

Dapat diketahui bahwa kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak etanol bunga turl putih yaitu
alkaloid, saponin, steroid, tanin serta triterpenoid. Tannin berperan sebagai pengendap protein dan penghelat logam,
oleh karena itu tannin dipercaya dapat berperan sebagai antioksidan secara biologis [16]. Kandungan alkaloid yang
berada pada gara dapat mudah larut dalam air sedangkan alkaloid dalam bentuk bebas atau basa mudah larut dalam
pelarut organik [17]. Alkaloid dibedakan berdasarkan sistem cincinnya contohnya yaitu seperti piridina, piperidina,
indol dan tropana. Senyawa steroid dalam tumbuhan biasanya berbentuk sterol, yang mana sterol itu sendiri
memiliki kegunaan untuk menurunkan kolesterol dan antikarsinogenik. Efek dari antikarsinogenik ini diduga
melibatkan senyawa antikanker senyawa ni adalah turunan dari hidrokarbon 1,2-siklopentenoperhidrofenantrena
[18]. Ada beberapa kandungan senyawa pada tanaman turi yang yang bersifat racun atau toksik yaitu senyawa
alkaloid dan triterpenoid. Contoh senyawa alkaloid yang berpotensi toksik adalah pirolizidin.

Pada uji flavonoid dan uji fenolik didapatkan hasil negatif yang disebabkan karena berbedanya zat hara yang
terkandung dalam tanah tanaman turi tersebut tumbuh. Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian tentang mengenai uji toksisitas ekstrak kulit batang turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) dengan
penetuan kadar LDso terhadap ginjal mencit (Mus Muculus) menggunakan tumbuhan turi yang berada du pulau
Madura hasil uji fitokimia didapatkan senyawa yang terkandung di dalam daun turi adalah flavonoid, fenolik, tanon,
steroid, alkaloid dan saponin yang artinya di dalam tumbuhan turi mengandun semua unsur senyawa metabolit
sekunder [19]. Sedangkan pada penelitian lain yang berjudul uji fitokimia senyawa metabolit sekunder dalam
ekstrak methanol bunga turi merah (Sesbani grandiflora (L.) Pers.) yang didapatkan dari Gunungkidul didapatkan
hasil positif pada kandungan alkaloid, tannin, flavonoid dan triterpenoid sedangkan untuk saponin dan steroid
didapat hasil negatif [20].

Uji Toksisitas Akut
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Tabel 4 Hasil Pengamatan Gejala Toksik

Kelompok Varian Tikus Gejala toksik
Perlakuan Dosis
1 Tikus aktif seperti biasa dan tidak menunjukkan gejala toksik
Kontrol Makanan 2 Tikus aktif seperti biasa dan tidak menunjukkan gejala toksik
Normal dan 3 Tikus aktif seperti biasa dan tidak menunjukkan gejala toksik
(Kn) Minum 4 Tikus aktif seperti biasa dan tidak menunjukkan gejala toksik
5 Tikus aktif seperti biasa dan tidak menunjukkan gejala toksik
1 Tikus aktif seperti biasa dan tidak menunjukkan gejala toksik
Pl 10.000 2 Tikus aktif seperti biasa dan tidak menunjukkan gejala toksik
mg/kgBB 3 Tikus aktif seperti biasa dan tidak menunjukkan gejala toksik
4 Tikus aktif seperti biasa dan tidak menunjukkan gejala toksik
5 Tikus aktif seperti biasa dan tidak menunjukkan gejala toksik
1 Bulu nampak tidak sehat jika dibandingkan dengan kelompok kontrol
P2 15.000 2 Bulu nampak tidak sehat jika dibandingkan dengan kelompok kontrol
mg/kgBB 3 Bulu nampak tidak sehat jikadibandingkandengan kelompok kontrol
4 Bulu nampak tidak sehat jika dibandingkan dengan kelompok kontrol
5 Bulu nampak tidak sehat jikadibandingkan dengan kelompok kontrol
1 Lemas, bulu rontok, dan terjadi penurunan aktivitas
P3 20.000 2 Lemas, bulu rontok, dan terjadi penurunan aktivitas
mg/kgBB 3 Lemas, bulu rontok, dan terjadi penurunan aktivitas
4 Lemas, bulu rontok, dan terjadi penurunan aktivitas
5 Lemas, bulu rontok, dan terjadi penurunan aktivitas

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bunga turi putih secara oral pada tikus kelompok 1
dengan dosis 10.000 mg/kgBB, tidak menyebabkan kematian dan gejala toksik dimana tikus beraktivitas seperti
biasa. Pada kelompok 2 dosis 15000 mg/kgBB tidak ditemukan tikus yang mati dan gejala toksik diperoleh hasil
pengamatan bulu nampak tidak sehat jika dibandingkan dengan kelompok kontrol, namun tidak ada efek pada sistem
pernafasan maupun perubahan aktivitas. Sedangkan Kelompok 3 dosis 20.000 mg/kgBB tidak menimbulkan
kematian pada tikus, dan gejala toksik meliputi penurunan aktivitas Jemas dan bulu rontok. Namun 3 jam pemberian
ekstrak etanol bunga turi tikus kembali beraktivitas seperti biasa. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa tanda-tanda toksik pada tikus ditandai dengan terjadinya detak jantung yang cepat, kaki
lumpuh, lemas, keluar air mata, kesulitan bernafas, tremor dan kematian [5].

Tabel 5 Hasil Pengamatan Kematian Tikus selama 14 Hari

Perlakuan Jumlah tikus Jumlah kematian
Kontrol Normal 5 ekor 0 ekor
P1 Dosis 10.000 5 ekor 0 ekor
P2 Dosis 15.000 5 ekor 0 ekor
P3 Dosis 20.000 5 ekor 0 ekor

Tabel 6 Penggolongan Derajat Toksisitas

Tingkat LDso Klasifikasi
1 <1 mg/kg berat badan Luar biasa toksik
2 1-50 mg/kg berat badan Sangat toksik
3 50-500 mg/kg berat badan Toksik sedang
4 500-5000 mg/kg berat badan Toksik ringan
5 5-15 g/kg berat badan Praktis tidak toksik
6 >15 g/kg berat badan Relatif tidak membaha yakan

Hasil pengamatan kematian tikus pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat kematian tikus setelah
pemberian ekstrak etanol bunga turi setelah 24 jam maupun setelah 14 hari. Dengan tidak adanya kematian hewan
coba pada dosis tertinggi, menunjukkan bahwa nilai LDso tidak dapat dihitung. Pemberian ekstrak etanol bunga turi
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putih secara peroral pada dosis 10.000, 15.000 hingga dosis maksimal yaitu dosis 20.000 mg/kgBB tidak
menyebabkan kematian pada hewan coba. Jika toksisitasnya rendah maka nilai LDs tidak perlu ditentukan secara
tepat dan suatu angka perkiraan dapat memberikan manfaat [9], sehinggga dapat disimpulkan bahwa nilai LDs
ekstrak etanol bunga turi putih lebih dari 20.000 mg/kgBB yang menurut [ 10] kriteria klasifikasi derajat toksisitas,
dosis tersebut termasuk dalam kategori 6 yaitu relatif tidak berbahaya.

Pengamatan berat badan hewan coba dilakukan sebelum dan sesudah pemberian ekstrak etanol bunga turi putih.
Hal ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak terhadap perubahan berat badan yang terjadi selama 14
hari. Kondisi penurunan berat badan mengindikasikan bahwa hewan coba mengalami sakit setelah pemberian
ekstrak. Hasil pengamatan berat badan tikus sebelum dan sesudah pemberian ekstrak etanol bunga turi dapat dilihat
pada Tabel 7.

Pengamatan Makroskopis Hati

Tabel 7 Rerata + SD Berat Badan Tikus Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Perlakuan Rerata + SD berat badan
Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kontrol Normal 114.6 + 796 1398 + 18.86
P1 Dosis 10.000 1554+12.82 1684 £ 14.50
P2 Dosis 15.000 131.0+20.26 1500 £28.97
P3 Dosis 20.000 123.2+12.70 1352 £19.70

Berdasarkan Tabel 7, hasil pengamatan berat badan tikus menunjukkan bahwa pada setiap kelompok perlakuan
diperoleh rata — rata berat badan tikus mengalami peningkatan berat badan setelah pemberian ekstrak etanol bunga
turi putih. Sehingga bisa dikatakan bahwa hewan coba tidak mengalami sakit setelah pemberian ekstrak. Hal
tersebut menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara gejala toksik pada berat badan tikus karena selama
pemberian ekstrak selama 14 hari tikus tidak mengalami penurun berat badan. Perubahan berat badan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti makanan, dimana apabila asupan makanan yang dikonsumsi semakin
banyak maka berat badan semakin meningkat.

Pengamatan makroskopis dilihat dari konsistensi, berat dan perubahan warna organ hati untuk mengetahui
perubahan makroskopis organ hati setelah pemberian ekstrak etanol bunga turi putih. Data hasil pengamatan
makroskopis bisa dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil Pengamatan Makroskopis Hati Tikus

Perlakuan ‘Warna Organ Hati Kosistensi
Kontrol Normal Merah Kecoklatan Kenyal
P1 Dosis 10.000 Merah Kecoklatan Kenyal
P2 Dosis 15.000 Merah Kecoklatan Kenyal

P3 Dosis 20.000 Merah Kecoklatan Kenyal
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Gambar 1 Organ Hati (a) Kontrol Normal; (b) Kontrol Negatif; (¢) P1 Dosis 10.000 mg/kgBB;
(d) P2 Dosis 15.000 mg/kgBB: (e) P3 Dosis 20.000 mg/kgBB

Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa hati tikus berwarna merah kecoklatan pada kelompok kontrol dan perlakuan
yang menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol bunga turi putih tidak memberikan perbedaan pada warna organ
hati tikus. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa hati yang normal memiliki permukaan rata dan halus
serta berwarna merah kecoklatan, sedangkan hati yang abnormal memiliki permukaan berbintik — bitnik, terdapat
kista dan perubahan wama [9].

Tabel 9 Rerata + SD Berat Organ Hati Tikus

Perlakuan Rerata + SD berat organ hati tikus
Kontrol Normal 493+ 057
P1 Dosis 10.000 556+042
P2 Dosis 15.000 487+0,74
P3 Dosis 20.000 543+090

Pada Tabel 9 memberikan gambaran berat rata-rata organ hati tikus antar kelompok yang diberikan ekstrak
etanol bunga turi putih dosis 10000, 15.000 dan 20.000 mg/kgBB relatif tidak menujukkan adanya pengaruh yang
berarti. Rasio berat organ hati tidak berubah secara signifika, artinya hewan yang diberi dosis berbeda memiliki
rasio berat organ hati yang sama dengan kelompok kontrol (tanpa dosis). Jadi pemberian ekstrak etanol bunga turi
putih tidak memiliki pengaruh ataupun efek toksik pada berat organ hati.

Pemeriksaan Kadar Bilirubin dan Alkalin Fosfatase
Tabel 10 Rerata £ SD Kadar Bilirubin dan ALP pada Tikus

Perlakuan Rerata = SD Hasil Pengukuran
Bilirubin (mg/dL) ALP(U/L)
Kontrol Normal 017006 9064+ 1154
P1 Dosis 10.000 017007 611.6£87.29
P2 Dosis 15.000 022+005 888.8 £49.35

P3 Dosis 20.000 0.34+005 10104 £ 103.9
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Salah satu cara mengukur fungsi organ hati adalah dengan mengamati kadar bilirubin serum dan alkalin fosfatase
[21]. Pada pemeriksaan fungsi ckstraksi diukur kadar bilirubin, sedangkan alkalin fosfatase pemeriksaan yang
mengarah ke penyakit kolestasis. Peningkatan kadar bilirubin dan alkalin fosfatase merupakan indikator kuat
disfungsi hati [22]. Nilai normal bilirubin total pada tikus wistar adalah <0,1-0,2 mg/dl [23]. Meningkatnya kadar
bilirubin menunjukkan kemungkinan hilangnya fungsi organ hati yang dapat menyebabkan terjadinya gagal hati.
Sebagian dari bilirubin total dimetabolisme dan bagian ini disebut bilirubin langsung (direct). Jika bilirubin
langsung (direct) menurun sementara bilirubin total meningkat, ini menandakan adanya kerusakan pada organ hati
atau saluran empedu [24]. Selain meningkatnya kadar bilirubin, terjadinya kerusakan pada hati juga ditandai dengan
meningkatnya enzim alkalin fosfatase. Kadar alkali fosfatase normal pada tikus putih sebesar 174-589 U/L [25].
Aktivitas alkali fosfatase lebih dari 4 kali batas atas nilai rujukan mengindikasikan adanya kelainan ke arah
hepatobilier dibandingkan hepatoseluler. Peningkatan ALP terjadi pada keadaan kolestasis intrahepatik dan ikterus
obstruktif [22]. Pada orang dewasa sebagian besar dari kadar ALP berasal dari hepar, sedangkan anak-anak sebagian
besar berasal dari tulang. Jika terjadi kerusakan ringan pada sel hati, mungkin kadar ALP agak naik, tetapi
peningkatan yang jelas terlihat pada penyakit hati akut. Begitu fase akut terlampaui, kadar serum akan segera
menurun, sementara kadar bilirubin tetap meningkat [26]. Penurunan kadar alkalin fosfatase dapat terjadi karena
proses regenerasi sel hati yang sudah berlangsung dengan sendirinya tetapi kemampuannya terbatas karena sel hati
merupakan sel labil, yaitu sel yang dapat meregenerasi sel-selnya yang rusak tetapi tidak bisa sempurna [27].

Berdasarkan Tabel 10 terlihat bahwa kadar bilirubin dan ALP mengalami peningkatan kadar pada masing —
masing perlakuan dosis (dosis 10.000, 15000 dan 20.000 mg/kgBB) jika dibandingkan dengan kontrol normal.
Kadar bilirubin dan ALP yang diperoleh dilakukan uji normalitas dengan Shapiro-Wilk dan dilanjutkan dengan uji
homogenitas menggunakan Levene's Test untuk mengetahui data terdistribusi nomal dan homogen sesuai syarat uji
One Way Annova. Hasil uji normalitas data bilirubin dan alkalin fosfatase diperoleh signifikan (p>0.05) sehingga
dapat dilajutkan dengan uji One Way Annova. Hasil uji One Way Annova pada kadar bilirubin dan alkalin fosfatase
menunjukkan hasil kadar bilirubin p<0,05 (0,000) dan kadar ALP p<0,05 (0,004) sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat perbedaan bermakna pada setiap kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kadar bilirubin dan
kadar alkalin fosfatase sejajar dengan peningkatan dosis yang diberikan.

Selanjutnya dilakukan uji lanjut yaitu Post Hoc Tukey untuk kadar Bilirubin diperoleh hasil bahwa perlakuan 3
memiliki perbedaan signifikan dengan kelompok kontrol normal (p=0,002), perlakuan 1 (p=0,002) dan perlakuan 2
(p=0.027). Sedangkan untuk kadar alkalin fosfatase diperoleh hasil bahwa perlakuan 1 memiliki perbedaan
signifikan dengan kelompok kontrol normal (p=0,028), perlakuan 2 (p=0,042) dan perlakuan 3 (p=0,002).

Kandungan ekstrak bunga turi putih terbukti dapat memberikan pengaruh terhadap kenaikan kadar bilirubin dan
ALP. Ini dikarenakan ekstrak bunga turi putih mengandung salah satu senyawa metabolit yang bersifat toksik seperti
alkaloid pirolizidin [28]. Alkaloid pirelizidin yang tersebar luas ditemukan dalam makanan dan fitomedisin sangat
bervariasi dalam potensi toksiknya. Kira-kira setengah dari pirolizidin yang dikarakterisasi sejauh ini bersifat toksik
jika tertelan, dengan efek hepatoktoksik, genotoksik, tumorigenik dan teratogenik [29]. Pada penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa oral ekstrak etanol daun turi (Sesbania grandiflora) dengan dosis 200 mg/kgBB selama 15 hari
menghasilkan hepatoproteksi terhadap hepatotoksisitas pada tikus yang diinduksi eritromisin estotat 800 mg/kgBB,
serta peningkatan kadar enzim serum alkalin fosfatase dan bilirubin [30].

V.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dosis penggunaan
ekstrak etanol bunga turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) dengan variasi 10.000 mg/kgBB, 15.000 mg/kgBB
dan 20.000 mg/kgBB menunjukkan adanya toksisitas akut ekstrak bunga turi putih berdasarkan gejala toksik yang
ditimbulkan namun belum sampai menimbulkan kematian pada hewan coba tetapi menimbulkan efek toksik
terhadap kadar bilirubin dan alkalin fosfatase pada organ hati hati tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur
wistar. Nilai LDso yang diperoleh dari hasil uji toksisitas akut ckstrak etanol bunga turi putih (Sesbania grandiflora
(L.) Pers.) terhadap fungsi organ hati tikus putih jantan (Ratfus norvegicus) galur wistar merupakan LDso semu
karena pada dosis tertinggi 20.000 mg/kgBB tidak ada kematian .
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